Pendahuluan

Kakao marupakan salah satu komoditas
penting di Indonasia, yang mampunyal kontribuss
cukup besar bagi devisa negara, dan mempunyai
andil dalam meningkatkan pendapatan dan
kasejahleraan petani. Oleh sebab ilu, saat ini
sedang digalakkan ussha perluasan areal
perkebunan, peningkatan produksi dan perbaikan

miulu hasil

Dalam melaksanakan program
pengembangan komoditas kakao, salah satu
aspek penling yang periu mendapat perhatian
adalah masalah hama dan penyakit. Hama dan
penyakil merupakan salah-satu faklor pembatas
produksi yang sangat penfing. Keadaan ini dapat
ditunjukkan dengan besamya biaya pengendalian
untuk mengatasi masalah tersebut.

Jenis serangga hama yang merupakan hama
pada tanaman kakao di Indonesia banyak sekali
jumiannya. Menurul Enwistle (1972} terdapat
iebih dan 130 spesies serangga yang berasosiasi
dengan tanaman kakao. Akan {etapi hanya
beberapa spesies saja yang benar-banar
merupakan hama ulama, fattu. Penggerek Buah
Kakao (PBK),
kepik Penghizap Buah: He.r-:rpmrrs spp; Lilat
Kilan, Hyposyrda lalaka Walker, Penggerak
batang/cabang, Zeuzera coffeas; dan Ulat Api.
Damna trima, Selain hama wutama lersebul,
terkadang masih dijumpal serangan hama
lainnya, yailu serangan likus, lupal dan babi
hutan.

Usaha pengendalian akan berhasll dengan
baik apabila didasari oleh pengetahuan tentang
bioekologi dari hama utama serta cara-cara
pengamatan dan pengendaliannya. Teknik
pengendalian yang akan diterapkan sebaiknya
perlu disesuaikan dengan kondisi perkebunan
kakao yang dikelola.



Helopeltis spp. (Hemiptera miridaa)

Kaepik Helopeltis spp. adatah termasuk hama
penting yang menyerang buah kskao {sejak
pentil sampai buah
menjelang fua) dan
pucuk atau ranting
dangan cara man-
cucuk dan mengisap
cairan buah atau %
pucuki/ranting & 84

Serangan pada buah RS .

lua’ fidak terialy S5

meragikan. Selain

kakaa, hama ini juga memakan bamyak tanaman
antara lain ; teh, jambu bijl dan mete, lamtoro
aipokat, mangga, dadap, ubi jalar dan laindain

Ciri-ziri dan siklus hidup

Telur berwarna pulih berbentuk lonjong,
berukuran = 0.5 mm, diletakkan pada tengkai
buah, jaringan kulit buah, tangkal daun muda
ranting. Telur menetas dalam & — 11 hari

Nimfa muda (mikung) berwarna hunini
kecoklatan, pada kakinya terdapat bercak-berca

hitam, Mimfa mempunyai 5 instar dan emur nimfa
9— 18 hari

Dewasa (indung)nya bentuknya mirip walang
sangit, paniang wbuhnya + 1 cm. Bagian tengah
tubuhnya berwarna merah tua dan terdapat
ambalan legak lurus barbentuk arum paniul dan
bagian belakang berwama hitam alau kehijauan
dangan gars-gans putih, Lama hidup dewasa =
34 — 53 hari, dan seekor dewasa betina mampu
bertelur hingga 200 butir. Perkembangan dari
tedur hingga 15 — 30 han. Wakiu makannya pagi
dan sore karena lerpengarub suhu,
Kehidupannya juga terpengaruh cahaya,
sehingga bila terlalu panas (misal di kebun
TEN}, mikung akan pergi ke pupus dan Iindungnya
ke antara sala-sela daun yang berada di sebelah
dalam



Gejala serangan :

Buah muda yang larserang mengenng dan
rantok, tetapl jika tumbub lerus, permukaan
kulit buah retak dan terjadi perubahan
beniuk.
Serangan pada buah yang telah besar, ampak
penuh bercak-bercak cekung (& 2 - 3 mm)
barwama coklat kehitaman, kulitnya mengeras
dan retak.

Serangan pada pucuk atau ranting
menyebabkan pucuk layu dan mati, ranting
mengering dan meranggas.

Pengendalian dengan Komponen PHT :

Pemangkasan agar
sinar matahari lebih
banyak yang masuk
ke kebun
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Cara hayati, dengan
memanfaatkan
semut hitam dan
MEmpe: k kutu
putih berada pada
buah, dengan cara :
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a Membuat

sarang dari bambu ukuran panjang +
30 cm yang didalamnya ada daun
kelapa kering dan diberi sedikit
aotongan kain bekas dan terasi atau
jl..l a dari Idpatan daun kelapa, dan
takkan di atas jorket.

b. Memindahkan kutu Putih atau
maal*hug dari kulit buah hasil panen
(huruf V) ke pangkal buah muda atau
dengan memperbanyak kutu putih
terlebih dahulu dengan media labu
manis (waluh), kemudian setelah
banyak, baru dipindahkan ke buah-
buah muda vang lerlebih dahulu
disemprot dengan calran gula,



Zauzera coffeae dan Glenea spp.
Lepidoplera Cossi-dae

Hama ini merusak |§
batang dan cabang kakao.
Di Indonesia ada dua jenis
hama penggerak batang,
yaitu Zeurers coffeae dan
Glensa spp. Tetapl yang
paling sering dijumpai
adalah Zeuzera coffeas
pada tanaman muda
‘TBM). Ulalt hama Inl
merusak bagian
batang/cabang dengan cara menggerek menuju
empelur (Xylem) batang/cabang. Selanjutnya
garakan belok ke arah atas.

Liat hama Glenea spp. Menggerek balang
pada jarngan kambium dan garekan menyamping
Tempal gerakan terutama pada pangkal batang

Gejala serangan : Disekitar lubang gerakan
ada sisa-sisa gerekan yang strukiumya berseral
dan barbuih. Pada kulit batang terjad| kerusakan
yang berbentuk cincin {ring barking

Ciri-ciri dan siklus hidup

Telur hama Zeuzera coffess berwama kuning
kemerahan/kuning ungu dan akan berubah menjadi
kuning kahitaman, menjelang manetas. Telur
diletakkan dicelah kulit kayu dan akan menetas
satelah 10-11 han

Ulat berwarna kuning merah cerah sampal ungu
sawo matang, panjangnya * 3-5 cm, lama masa
ulat 81-151 han. Ulat berkepompang di dalam
Rang gerekan, wnuk kepompong 21-30 hari. Sayap
dangan dapan ngengal dewasa berbintik hitam
dengan dasar putih tembus pandang. Seekors
betina dapat meletakkan telur 345-366 butir dan
menalas setalah 10-11 harl. Lama hidup dewasa
T-11 har, Perkambangan darn talur sampai men@adi
Kupu-kupuy memerlukan waktu 3-4 bulan



Gejala Serangan :

Pada batang/cabang yang terserang terdapat
lubang gerekan, dan pada permukaan lubang
tersabut saring dijumpal campuran kotor -|r'
dengan serbuk/serpihan kayu bescampur lendir,
Akibat gerekan ulat, baglan tanaman di atas
lubang gerekan akan merana, layu, kering
dan mati

Pengendalian dengan Komponen PHT :
» Lubang gerekan dibersinkan dan ulat yvang

diteamukan dimusnahkan

Memolong batang/cabang terserang 10 cm di
bawah lubang gerek ke arah batang/cabang
Kemudian ulalnya dimusnahkan/dibak
Cara hayafi, dengan menyemprotcan suspe
jamur Beauveria bassiana ke ]
batang/'cabang yang tersarang dengar
G batal basar formulasi per hektar, Untuk bu
pertama 4 kall aplikas! {interval 1 mingg
selanjutnya 3 kali aplikasi (interval 10 r'.-ir
sehlr'gga tiap musim (6 bulank ada 7 kall
aplikasi. Sebebum aplikazi, tlap 1 tank semprol
{i5i 14 Itr) ditambah 2 sendok gula pasir dan
10 mi perekat seperti Citowet

Uniuk panfeiasan salanjstnya Hubung
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